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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi  

  NaOH digunakan sebagai bahan kimia dasar dalam pembuatan pulp 

dan kertas, tekstil, air minum, sabun dan deterjen. Oleh sebab itu 

kebutuhannya sangat besar di Indonesia. 

  Dewasa ini kebutuhan NaOH di Indonesia terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini dapat ditinjau dari data statistik pada 

Badan Pusat Statistik. Mengingat hal ini, maka tujuan pembangunan pabrik 

NaOH  agar dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri, sehingga berdampak 

pada berkurangnya impor dan mempertahankan devisa negara. Dengan alasan 

tersebut, maka diharapkan pabrik NaOH mempunyai prospek yang cerah di 

masa mendatang. Untuk mengetahui pabrik NaOH ini merupakan prarencana 

pabrik yang layak, maka perlu ditinjau dari beberapa segi, yaitu : 

1. Segi Bahan Baku 

Pabrk NaOH ini menggunakan bahan baku garam industri. Garam industri 

merupakan bahan yang ketersediaannya cukup melimpah di Indonesia 

dikarenakan Indonesia memiliki pulau yang mengandung kadar garam 

sangat tinggi yaitu di Pulau Madura. 

2. Segi Pemasaran  

Produk NaOH ini tidak mengalami kesulitan karena banyak industri lain 

yang membutuhkan. 

3. Segi Proses 

Pembuatan NaOH dengan menggunakan sel membran sangat 

menguntungkan karena mempunyai kapasitas yang besar, produk yang 

dihasilkan dengan konsentrasi tinggi, serta investasi yang dibutuhkan tidak 

terlalu besar. 
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4. Segi Lokasi 

Lokasi pabrik di Sampang, Madura sangat menguntungkan karena dekat 

dengan air sungai untuk kebutuhan utilitas dan jarak pengiriman bahan 

baku garam tidak terlalu jauh. 

5. Segi Ekonomi 

Untuk memenuhi apakah prarencana pabrik NaOH layak didirikan atau 

tidak, maka dilakukan analisa ekonomi dengan metode discounted cash 

flow. 

 

XII.2. Kesimpulan 

  Jenis Proses : Elektrolisis brine  

  Prarencana Pabrik : kontinyu, 24 jam/hari, 330 hari/tahun 

 Kapasitas : 4900 ton/tahun 

 Produk Utama : NaOH    

   a. Grade : teknis 

   b. Kemurnian : 97% 

 Produk Samping : 1. Klor cair 

         2. Gas hidrogen 

  Bahan Baku : Garam industri (27000 kg/hari) 

   a. Grade : teknis 

   b. Kemurnian : 98,5% 

 Utilitas : 1. Air = 125,18 m
3
/hari  

     2. Steam = 122940,6 kg/hari 

     3. Listrik = 2430,72 kW 

  Bahan Bakar : Solar = 60,48 m
3
/tahun & Batu bara = 9747,44 kg/tahun 

Lokasi : Kabupaten Sampang, Madura 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Analisa Ekonomi :  

• ROR sebelum pajak            : 19,06% 

• ROR sesudah pajak           : 14,08% 

• ROE sebelum pajak           : 39,16% 

• ROE sesudah pajak            : 28,88% 
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• POT(tahun) sebelum pajak : 4 tahun 10 bulan 20 hari 

• POT(tahun) sesudah pajak  : 5 tahun 9 bulan 10 hari 

• BEP              : 40,05% 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pabrik NaOH ini layak untuk didirikan. 
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